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This study aims to describe and analyze the forms of
illocutionary speech acts found in digital media discourse in
the news article entitled “Rentetan Viralnya Gubernur
Kaltim” (The Series of Virality of the East Kalimantan
Governor). The method used in this study is descriptive
qualitative with a pragmatic approach. The data source
examined consists of digital news texts discussing the
controversy surrounding the Governor of East Kalimantan,
Rudy Mas’ud. The collected data include sentences, phrases,
and utterances containing illocutionary speech acts. Data
collection techniques were carried out through monitoring
and note-taking methods, while data analysis was conducted
through the stages of identification, classification, analysis,
and conclusion drawing based on John R. Searle’s speech act
theory. The results of the study show that three types of
illocutionary speech acts most frequently appear in the news,
namely representative, expressive, and directive speech acts.
Representative speech acts are the most dominant because
the media tend to focus on delivering information,
explanations, clarifications, and reports regarding ongoing
controversies. Expressive speech acts are used to describe
the media’s evaluation of the policies and issues being
discussed, while directive speech acts are used to influence
readers’ perspectives through questions and opinion
guidance. The use of language in digital news does not only
function as a means of conveying information but also as a
tool for shaping public perception of an event. This research
is expected to contribute to the development of pragmatic
studies, particularly the study of speech acts in the context of
digital media, as well as to provide readers with broader
insights into the role of language in constructing online mass
media discourse.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat
dalam wacana media digital pada berita berjudul Rentetan
Viralnya Gubernur Kaltim. Metode yang digunakan dalam
studi ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
pragmatik. Sumber data yang diteliti berupa teks berita dari
media digital yang membahas kontroversi mengenai
Gubernur Kalimantan Timur, Rudy Mas’ud. Data yang
dikumpulkan terdiri dari kalimat, frasa, dan tuturan yang
mengandung tindak tutur ilokusi. Teknik pengumpulan
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datanya dilakukan melalui metode pemantauan dan
pencatatan, sedangkan analisis data dilakukan melalui
langkah identifikasi, klasifikasi, analisis, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan teori tindak tutur dari John R.
Searle. Hasil penelitian menunjukkan tiga jenis tindak tutur
ilokusi yang paling sering muncul dalam berita tersebut,
yaitu tindak tutur representatif, ekspresif, dan direktif.
Tindak tutur representatif adalah yang paling banyak
ditemui karena media cenderung lebih fokus pada
penyampaian informasi, penjelasan, klarifikasi, dan laporan
tentang polemik yang berlangsung. Tindak tutur ekspresif
digunakan untuk menggambarkan penilaian media terhadap
kebijakan dan isu yang diangkat, sementara tindak tutur
direktif digunakan untuk mempengaruhi cara pandang
pembaca lewat pertanyaan dan pengarahan opini.
Penggunaan bahasa dalam berita digital tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian informasi, namun juga
sebagai alat untuk membentuk persepsi masyarakat
terhadap suatu peristiwa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap pengembangan studi
pragmatik, khususnya tindak tutur dalam konteks media
digital, serta menambah wawasan pembaca mengenai peran
bahasa dalam menciptakan wacana media massa online.
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PENDAHULUAN (Cambria 12 pt, spasi 1pt)
Setiap orang membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi. Keinginan dan niat

seseorang bisa dipahami dan diketahui oleh orang lain melalui bahasa dengan cara
berkomunikasi. Bahasa adalah alat paling penting dalam kehidupan untuk
menyampaikan sesuatu dari penutur kepada mitra tutur dalam kegiatan berkomunikasi.
Tanpa bahasa kita tidak dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.
Bahasa adalah sistem lambang suara yang sembarangan yang digunakan oleh anggota
suatu komunitas untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengenali diri, jadi bahasa
sangat penting artinya bagi manusiagunaan bahasa dalam berbicara itu, tetapi juga
ditentukan oleh faktor-faktor komunikasi secara menyeluruh, termasuk faktor-faktor
situasional komunikasi. (Helga et al., n.d.)

Bahasa adalah alat komunikasi, melalui bahasa manusia bisa saling berhubungan
(berkomunikasi) berbagi pengalaman, belajar dari yang lain, dan meningkatkan
kemampuan intelektual. Dalam komunikasi, bisa diasumsikan bahwa seorang penutur
menyampaikan tuturan dengan tujuan untuk memberi informasi kepada mitra tuturnya,
dan berharap mitra tuturnya (pendengar) bisa memahami apa yang ingin
dikomunikasikan. Untuk itu, 295 penutur harus selalu berusaha agar tuturannya
mematuhi prinsip kerja sama, kesantunan, etika, dan estetika (Wiranty, 2015). Setiap
orang membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi. Keinginan dan niat seseorang bisa
dipahami dan diketahui oleh orang lain melalui bahasa dengan cara berkomunikasi.
Bahasa adalah alat paling penting dalam kehidupan untuk menyampaikan sesuatu dari
penutur kepada mitra tutur dalam kegiatan berkomunikasi. Tanpa bahasa kita tidak
dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa adalah sistem
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lambang suara yang sembarangan yang digunakan oleh anggota suatu komunitas untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengenali diri, jadi bahasa sangat penting artinya bagi
manusiagunaan bahasa dalam berbicara itu, tetapi juga ditentukan oleh faktor-faktor
komunikasi secara menyeluruh, termasuk faktor-faktor situasional komunikasi. (Helga
et al., n.d.) Bahasa adalah alat komunikasi, melalui bahasa manusia bisa saling
berhubungan (berkomunikasi) berbagi pengalaman, belajar dari yang lain, dan
meningkatkan kemampuan intelektual. Dalam komunikasi, bisa diasumsikan bahwa
seorang penutur menyampaikan tuturan dengan tujuan untuk memberi informasi
kepada mitra tuturnya, dan berharap mitra tuturnya (pendengar) bisa memahami apa
yang ingin dikomunikasikan. Untuk itu, 295 penutur harus selalu berusaha agar
tuturannya mematuhi prinsip kerja sama, kesantunan, etika, dan estetika (Wiranty,
2015).

Setiap orang membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi. Keinginan dan niat
seseorang bisa dipahami dan diketahui oleh orang lain melalui bahasa dengan
caraberkomunikasi. Bahasa adalah alat paling penting dalam kehidupan untuk
menyampaikan sesuatu dari penutur kepada mitra tutur dalam kegiatan berkomunikasi.
Tanpa bahasa kita tidak dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.
Bahasa adalah sistem lambang suara yang sembarangan yang digunakan oleh anggota
suatu komunitas untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengenali diri, jadi bahasa
sangat penting artinya bagi manusiagunaan bahasa dalam berbicara itu, tetapi juga
ditentukan oleh faktor-faktor komunikasi secara menyeluruh, termasuk faktor-faktor
situasional komunikasi. (Helga et al., n.d.)Bahasa adalah alat komunikasi, melalui
bahasa manusia bisa saling berhubungan (berkomunikasi) berbagi pengalaman, belajar
dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Dalam komunikasi, bisa
diasumsikan bahwa seorang penutur menyampaikan tuturan dengan tujuan untuk
memberi informasi kepada mitra tuturnya, dan berharap mitra tuturnya (pendengar)
bisa memahami apa yang ingin dikomunikasikan. Untuk itu, 295 penutur harus selalu
berusaha agar tuturannya mematuhi prinsip kerja sama, kesantunan, etika, dan estetika
(Wiranty, 2015). pragmatik, khususnya tindak tutur ilokusi. Perbedaannya terdapat
pada objek penelitian, yaitu penelitian sebelumnya menggunakan ucapan dalam
talkshow, sementara penelitian ini menggunakan wacana media digital berupa berita
online. (Sagita & Setiawan, 2020)

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Asdania Dwi Putri, Akhmad Murtadlo, dan Purwanti yang berjudul
“Tindak Tutur Ilokusi dalam Ujaran Kebencian pada Balasan Tweet @safarinaswifty:
Kajian Pragmatik”. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
membahas bentuk tindak tutur ilokusi pada media sosial Twitter. Hasil penelitian
menunjukkan adanya tindak tutur direktif, ekspresif, representatif, dan komisif.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada kajian pragmatik dan
analisis tindak tutur ilokusi. Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, yaitu
penelitian sebelumnya menggunakan balasan tweet di Twitter, sedangkan penelitian ini
menggunakan berita media digital “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim”. (Putri &
Murtadlo, n.d.)

Penelitian yang dilakukan oleh Nimah Puji Lestari dan Andi Haris Prabawa (2024)
berjudul Tindak Tutur Asertif pada Headline Portal Berita Online Kompas. com serta
Pemanfaatan bagi Bahan Ajar Teks Argumentasi memiliki hubungan dengan penelitian
ini karena sama-sama mengkaji tindak tutur dalam media digital, terutama padawacana
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berita online. Penelitian tersebut berfokus pada tindak tutur asertif yang ada pada
headline berita Kompas. com dan menemukan berbagai fungsi tindak tutur seperti
menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut,
melaporkan, menjelaskan, dan menunjukkan. Selain itu, hasil penelitian digunakan
sebagai bahan ajar teks argumentasi di SMA. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada objek kajian berupa wacana media digital dan penggunaan
pendekatan pragmatik dalam menganalisis tindak tutur. Perbedaannya, penelitian
Nimah Puji Lestari dan Andi Haris Prabawa hanya berfokus pada tindak tutur asertif
dalam headline berita, sedangkan penelitian ini mengkaji tindak tutur ilokusi secara
lebih luas dalam berita “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim”. (Nimah Puji Lestari &
Andi Haris Prabawa, 2024) Dalam kajian DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
yang berjudul “Strategi Wacana dan Kekuasaan dalam Pemberitaan Pembebasan Bea
Masuk Barang Jemaah Haji: Telaah Model Teun A. Van Dijk” oleh Andi Sahtiani Jahrir
dan Muhammad Tahir, terungkap bahwa media tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan fakta, melainkan juga mengembangkan wacana kekuasaan melalui
penggunaan bahasa strategis serta penyajian berita. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan Analisis Wacana Kritis berdasarkan model Teun A. van Dijk untuk
mengungkap bagaimana media menciptakan legitimasi bagi kebijakan pemerintah
lewat struktur teks, pilihan kata, serta konteks sosial yang berkaitan.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa baik media resmi pemerintah maupun
media massa cenderung menciptakan gambaran positif mengenai pemerintah dengan
cara menekankan aspek pelayanan publik dan mereduksi kritik terkait kebijakan
pembebasan bea masuk untuk barang jemaah haji (Jahrir & Tahir, 2025). Penelitian ini
relevan dengan studi yang ada karena keduanya mengeksplorasi bahasa dalam media
yang membentuk pandangan masyarakat tentang isu pemerintah. Meski begitu, penelit\

ian ini memiliki keunikan dengan menitikberatkan pada analisis tindak tutur
ilokusi dalam artikel berita berjudul “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim”, terutama
pada tindak tutur yang bersifat representatif, ekspresif, dan direktif. Sementara
penelitian yang dilakukan oleh Andi Sahtiani Jahrir dan Muhammad Tahir lebih fokus
pada strategi wacana dan hubungan kekuasaan dalam media, riset ini lebih
mengedepankan fungsi tuturan yang diterapkan oleh media dalam menyampaikan
informasi, memberikan penilaian, serta memengaruhi pembaca terkait polemik
anggaran yang melibatkan Rudy Mas’ud. Penelitian oleh Andi Ulpa Asriani dkk yang
berjudul “Bahasa Dagang di Era Digital: Analisis Tindak Tutur dalam Live Streaming
Shopping” memiliki kesamaan dengan studi ini karena keduanya meneliti penggunaan
bahasa di platform digital. Penelitian tersebut mengeksplorasi tindak tutur dari para
penjual dalam siaran langsung Shopee dengan memanfaatkan pendekatan pragmatik
yang dikembangkan oleh John Searle, sementara studi ini mengkaji strategi wacana dan
kekuasaan media melalui model yang dikemukakan oleh Teun A. van Dijk. Perbedaan
utama terletak pada fokus penelitian, yaitu karya Asriani dkk lebih menekankan pada
komunikasi persuasif dalam transaksi daring, sedangkan penelitian ini lebih
mengedepankan pembentukan ideologi dan legitimasi dalam laporan media (Asriani et
al., n.d.)

METODE (Cambria 12 pt, spasi 1pt)

Penelitian ini memakai metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
pragmatik. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis bentuk tindak tutur yang ada dalam berita media
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digital tanpa memakai perhitungan statistik. Dalam penelitian kualitatif, ciri utama
berasal dari situasi nyata di masyarakat, menggunakan metode kualitatif dengan cara
pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen. Teori dibuat berdasarkan data.
Penyajian dan analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara naratif. Jenis
penelitian kualitatif seperti misalnya deskriptif, studi kasus, fenomenologis, dan historis
(Subandi, 2011). Sumber data dalam penelitian ini adalah teks berita media digital
berjudul “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim” yang membahas berbagai isu viral
tentang Gubernur Kalimantan Timur. Data penelitian berupa kalimat, frasa, dan tuturan
yang mengandung tindak tutur dalam teks berita tersebut. Fokus penelitian diarahkan
pada bentuk tindak tutur ilokusi berdasarkan teori tindak tutur yang dijelaskan oleh
John Searle, yaitu tindak tutur representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.

Pendekatan kualitatif merupakan metode dengan data yang diperoleh bukan
dalam bentuk angka-angka, tetapi berupa kata-kata dan gambar. Sehingga hasil
penelitian akan berupa kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian
(Moleong, 2018 ). Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan cara simak dan
catat. Peneliti menyimak secara menyeluruh isi berita, lalu mencatat bagian-bagian
tuturan yang mengandung unsur tindak tutur. Setelah data terkumpul, peneliti
mengelompokkan data berdasarkan jenis tindak tutur yang ada dalam teks berita.

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) membaca dan
memahami isi berita secara keseluruhan, (2) mengidentifikasi ucapan yang
mengandung tindak tutur ilokusi, (3) mengklasifikasikan data berdasarkan tipe tindak
tutur, (4) menganalisis fungsi dan arti ucapan berdasarkan konteks pragmatik, dan (5)
menarik kesimpulan dari hasil analisis. Analisis dilakukan dengan mengaitkan
penggunaan bahasa dalam berita dengan konteks komunikasi media digital dan tujuan
penyampaian informasi kepada pembaca. Penelitian ini menggunakan validitas data
berupa ketekunan pengamatan dan kajian teori pragmatik dari berbagai sumber ilmiah
yang relevan.

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai penggunaan tindak tutur dalam wacana media digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Cambria 12 pt, spasi 1pt)

Berdasarkan hasil analisis pada berita “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim”,
ditemukan tiga jenis tindak tutur ilokusi, yaitu tindak tutur representatif, ekspresif, dan
direktif. Data penelitian diperoleh dari tuturan yang terdapat dalam teks berita terkait
berbagai masalah anggaran yang melibatkan Gubernur Kalimantan Timur, Rudy Mas’ud.
Dari hasil analisis, tindak tutur representatif menjadi bentuk yang paling sering karena
media lebih banyak menyampaikan informasi, penjelasan, dan klarifikasi mengenai
peristiwa yang diberitakan. Selain itu, ditemukan juga tindak tutur ekspresif yang
menunjukkan penilaian media terhadap isu yang dibahas, serta tindak tutur direktif
yang digunakan untuk mempengaruhi cara pandang pembaca terhadap masalah yang
terjadi.

1. Tindak Tutur Representatif
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Tindak tutur representatif adalah ucapan yang berfungsi untuk memberikan
informasi, melaporkan, menjelaskan, dan menyampaikan suatu kejadian kepada
pembaca.

Data 1
“Meski dinilai fantastis, pengadaan ini ternyata tidak menyalahi regulasi yang

ada.” Tuturan tersebut termasuk tindak tutur representatif karena menyampaikan
informasi bahwa pengadaan mobil dinas tidak melanggar aturan yang ada. Melalui
tuturan tersebut, media berusaha memberikan penjelasan kepada pembaca bahwa
polemik yang muncul di masyarakat tidak berkaitan dengan pelanggaran hukum,
melainkan lebih kepada besar nilai anggaran yang digunakan.

Data 2
“Rudy akhirnya mengembalikan mobil tersebut dan mendapat apresiasi dari

KPK.” Tuturan itu termasuk tindak tutur representatif karena melaporkan aksi Rudy
Mas’ud setelah polemik pengadaan mobil dinas muncul di publik. Fungsi tuturan itu
adalah memberikan informasi tentang respons yang dilakukan Rudy Mas’ud sekaligus
menunjukkan adanya apresiasi dari pihak KPK terhadap tindakannya.

Data 3
“Kasus ini sekaligus membuka tabir kelemahan aturan Kemendagri terkait

pengadaan mobil dinas yang rupanya hanya mengatur batas kapasitas mesin (CC),
tanpa membatasi pagu harga.” Tuturan ini termasuk tindak tutur representatif karena
menjelaskan kelemahan aturannya dalam pengadaan mobil dinas. Fungsi tuturan ini
adalah untuk memberi tahu pembaca bahwa masalah pengadaan kendaraan dinas juga
dipengaruhi oleh aturan yang belum mengatur batas harga kendaraan dengan jelas.

Data 4
“Padahal, dana Rp25 miliar itu adalah akumulasi dari perbaikan kantor gubernur,

wakil gubernur, aula pertemuan, dan alat dapur.” Tuturan ini adalah tindak tutur
representatif karena menjelaskan rincian penggunaan anggaran yang sebelumnya
menyebabkan kesalahpahaman publik. Fungsi tuturan ini adalah untuk memperbaiki
informasi tentang anggaran renovasi rumah jabatan gubernur.

2. Tindak Tutur Ekspresif
Tindak tutur ekspresif merupakan tuturan yang menunjukkan penilaian atau

sikap terhadap suatu keadaan.
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Data 1
“Gubernur Kalimantan Timur, Rudy Mas'ud, belakangan ini terus menjadi

sorotan publik akibat deretan kebijakan anggarannya yang bernilai fantastis.” Tuturan
ini adalah tindak tutur representatif karena menyampaikan klarifikasi dari pihak
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur tentang anggaran laundry. Fungsi tuturan itu
adalah memberikan penjelasan kepada publik tentang rincian penggunaan anggaran
supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman.

Data 2
“Kasus pertama yang menyedot perhatian adalah pembelian mobil tamu jenis

Land Rover Defender seharga Rp8,5 miliar.” Tuturan tersebut termasuk tindak tutur
ekspresif karena menunjukkan bahwa kasus itu mendapat perhatian besar dari
masyarakat. Fungsi tuturan itu adalah menegaskan bahwa pengadaan mobil dinas
menjadi isu yang paling banyak dibicarakan orang.

Data 3
“Belum reda urusan mobil, sang gubernur kembali menuai polemik soal

anggaran perbaikan rumah jabatan yang sempat di-framing sebesar Rp25 miliar.”
Tuturan itu adalah tindak tutur ekspresif karena menunjukkan penilaian atas polemik
yang tetap ada. Fungsi tuturan itu adalah menggambarkan bahwa Rudy Mas’ud kembali
mendapatkan perhatian dan kritik dari publik setelah muncul isu baru.

Data 4
“Kontroversi terus berlanjut pada pengadaan dua unit kursi pijat senilai Rp125

juta.” Tuturan ini termasuk tindak tutur ekspresif karena menunjukkan penilaian media
tentang pengadaan kursi pijat yang dianggap kontroversial. Fungsi tuturan itu adalah
memperkuat kesan bahwa kebijakan itu menyebabkan perdebatan di masyarakat.

3. Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur direktif adalah ucapan yang bertujuan untuk mempengaruhi

pembaca atau mengarahkan pembaca untuk berpikir tentang sesuatu.

Data 1
“Rudy selalu 'viral', apakah murni karena kesalahan, atau karena ada yang

memainkan?” Tuturan tersebut termasuk tindak tutur langsung karena berbentuk
pertanyaan yang mengarahkan pembaca untuk memikirkan kemungkinan lain di balik
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viralnya Rudy Mas'ud. Fungsi tuturan tersebut adalah membangun rasa ingin tahu dan
mendorong pembaca untuk memikirkan adanya faktor lain di balik berbagai
kontroversi yang terjadi.

Data 2
“Untuk menutup isu yang lebih besar?”
Tuturan tersebut termasuk tindak tutur langsung karena memengaruhi pembaca

untuk berspekulasi mengenai adanya isu lain di balik kontroversi yang terjadi. Fungsi
tuturan tersebut adalah mengarahkan pembaca untuk mempertanyakan kemungkinan
adanya kepentingan tertentu dalam berita yang viral.

4. Dominasi Tindak Tutur
Berdasarkan hasil penelitian, tindak tutur representatif adalah jenis tindak tutur

yang paling banyak ditemukan dalam berita “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim”.
Banyaknya tuturan yang berfungsi menyampaikan informasi, penjelasan, dan klarifikasi
terkait polemik yang diberitakan menunjukkan dominasi tersebut. Selain itu, tindak
tutur ekspresif digunakan untuk menunjukkan penilaian media terhadap peristiwa,
sedangkan tindak tutur direktif digunakan untuk memengaruhi cara pandang pembaca
terhadap isu yang dibahas.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, tindak tutur representatif menjadi jenis tindak

tutur yang paling umum dalam berita “Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim”. Menurut
John R. Searle, tindak tutur representatif adalah tuturan yang berfungsi untuk
memberikan informasi, melaporkan, menjelaskan, atau menyatakan sesuatu yang
dianggap benar oleh penutur. Dalam teks berita, tindak tutur representatif digunakan
media untuk memberikan informasi dan penjelasan kepada pembaca tentang suatu
peristiwa. Pada data pertama, tuturan “Meski dinilai fantastis, pengadaan ini ternyata
tidak menyalahi regulasi yang ada” termasuk tindak tutur representatif karena media
memberikan informasi bahwa pengadaan mobil dinas tidak melanggar aturan. Tuturan
tersebut menunjukkan fungsi representatif berupa penjelasan untuk memperjelas
anggapan masyarakat bahwa pengadaan tersebut berkaitan dengan pelanggaran hukum.
Dalam data yang kedua, pernyataan “Rudy akhirnya mengembalikan mobil tersebut
dan mendapat apresiasi dari KPK” juga tergolong sebagai tindak tutur representatif, di
mana ini berfungsi untuk melaporkan langkah yang diambil oleh Rudy Mas’ud setelah
adanya polemik. Media menyampaikan informasi mengenai pengembalian mobil serta
reaksi positif yang diberikan oleh KPK terhadap tindakan tersebut. Selanjutnya, dalam
data ketiga, pernyataan “Kasus ini sekaligus membuka tabir kelemahan aturan
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Kemendagri... ” menunjukkan fungsi representatif yang bersifat penjelasan. Pernyataan
ini memberikan penjelasan bahwa regulasi mengenai pengadaan kendaraan dinas
hanya menetapkan kapasitas mesin tanpa menetapkan batasan harga, sehingga
menciptakan celah dalam kebijakan yang ada. Di data keempat, pernyataan “Padahal,
dana Rp25 miliar itu adalah akumulasi... ” juga termasuk dalam kategori representatif
karena memberikan penjelasan tentang rincian penggunaan anggaran. Pernyataan ini
bertujuan untuk mengoreksi kesalahpahaman masyarakat mengenai anggaran untuk
renovasi rumah dinas gubernur.

Pada pembandingan Tindak Tutur Representatif/Asertif terdapat pada jurnal
“Tindak Tutur Asertif pada Headline Portal Berita Online Kompas.com” ini mempelajari
tindakan bicara asertif pada judul berita Kompas. com. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tindakan bicara yang paling sering digunakan adalah tindakan
bicara menyatakan, memberitahukan, dan menjelaskan. Peneliti menyimpulkan bahwa
media online lebih sering memakai tuturan representatif karena tujuan utama berita
adalah menyampaikan informasi dan penjelasan kepada pembaca. Penelitian ini juga
menemukan bahwa tindak tutur representatif yang paling banyak karena berita
“Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim” lebih banyak memuat informasi, laporan, dan
penjelasan tentang polemik Rudy Mas’ud. Tindak tutur ekspresif adalah tuturan yang
menunjukkan sikap, penilaian, atau perasaan penutur terhadap suatu situasi. Menurut
Geoffrey Leech, tindak tutur ekspresif dipakai untuk mengungkapkan evaluasi atau
penilaian terhadap suatu kejadian. Pada data pertama, tuturan “Gubernur Kalimantan
Timur, Rudy Mas'ud, belakangan ini terus menjadi sorotan publik akibat deretan
kebijakan anggarannya yang bernilai fantastis” termasuk tindak tutur ekspresif karena
menunjukkan penilaian media terhadap kebijakan anggaran Rudy Mas’ud. Penggunaan
kata “fantastis” menunjukkan adanya evaluasi media terhadap besar nilai anggaran
tersebut. Pada data yang kedua, tuturan “Kasus pertama yang menyedot perhatian
adalah pembelian mobil tamu... ” juga termasuk tindak tutur ekspresif karena
menunjukkan bahwa kasus tersebut menjadi perhatian besar orang-orang. Frasa
“menyedot perhatian” menunjukkan penilaian media bahwa isu tersebut sangat ramai
didiskusikan publik. Pada data yang ketiga, tuturan “Belum reda urusan mobil, sang
gubernur kembali menuai polemik... ” menunjukkan tindak tutur ekspresif karena
mengandung penilaian bahwa kontroversi terhadap Rudy Mas’ud terus berlanjut. Kata
“menuai polemik” menunjukkan adanya sikap media terhadap keadaan yang terjadi.
Selanjutnya pada data 4, tuturan “Kontroversi terus berlanjut pada pengadaan dua unit
kursi pijat... ” juga termasuk tindak tutur ekspresif karena media memberikan kesan
bahwa kebijakan tersebut memicu perdebatan di masyarakat. Penggunaan kata
“kontroversi” menunjukkan evaluasi media terhadap kebijakan itu. Tindak tutur direktif
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adalah tuturan yang bertujuan untuk memengaruhi atau mengarahkan mitra tutur agar
melakukan atau memikirkan sesuatu.

Menurut John R. Searle, tindak tutur direktif digunakan oleh penutur untuk
mempengaruhi respons lawan tutur. Pada data pertama, tuturan “Rudy selalu 'viral',
apakah murni karena kesalahan, atau karena ada yang memainkan? ” termasuk tindak
tutur direktif karena berbentuk pertanyaan yang mengarahkan pembaca untuk
memikirkan kemungkinan lain di balik viralnya Rudy Mas’ud. Tuturan tersebut
mendorong pembaca untuk mempertimbangkan adanya faktor tertentu yang
mempengaruhi munculnya kontroversi. Pada data kedua, tuturan “Untuk menutup isu
yang lebih besar? ” juga termasuk tindak tutur direktif karena memengaruhi pembaca
untuk berspekulasi tentang kemungkinan adanya kepentingan lain di balik isu yang
viral. Bentuk pertanyaan tersebut secara tidak langsung mengarahkan pembaca untuk
mempertanyakan maksud dari pemberitaan yang muncul. Adapun Jurnal yang
membahas bagaimana media online memakai tindak tutur langsung untuk
memengaruhi pembaca. Bentuk langsung yang ditemukan berupa pertanyaan, ajakan,
dan ungkapan yang membuat pembaca merenungkan isu tertentu. Peneliti menjelaskan
bahwa media tidak hanya menyampaikan berita, tetapi juga dapat membentuk
pandangan publik melalui pilihan tuturan. Hal ini serupa dengan data penelitian yang
saya temukan seperti pernyataan “Rudy selalu viral, apakah benar akibat kesalahan,
atau ada yang mempengaruhi? ” yang mendorong pembaca untuk berpikir dan
berspekulasi mengenai masalah yang ada

KESIMPULAN (Cambria 12 pt, Kapital pada Awal Kata, Tebal)

Berdasarkan hasil riset, dapat disimpulkan bahwa konten media digital pada
berita "Rentetan Viralnya Gubernur Kaltim" mengandung berbagai jenis tindakan tutur
ilokusi yang digunakan untuk menyampaikan informasi, membentuk pendapat, serta
memengaruhi pembaca. Tindakan tutur ilokusi yang teridentifikasi mencakup tindakan
representatif, direktif, ekspresif, dan asertif yang digunakan dalam penyampaian fakta,
penilaian, maupun tanggapan terhadap fenomena viral yang diberitakan. Penggunaan
tindakan tutur ini menegaskan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan persepsi publik
melalui pilihan bahasa dan strategi komunikasi yang spesifik. Selain itu, penggunaan
bahasa dalam berita menunjukkan adanya fungsi komunikasi yang bertujuan untuk
menarik minat pembaca, memperkuat nilai informatif, serta membangun citra tertentu
terhadap tokoh dan peristiwa yang dilaporkan. Melalui analisis tindakan tutur ilokusi,
dapat dipahami bahwa setiap ucapan dalam teks berita memiliki maksud dan tujuan
tertentu yang berkaitan dengan konteks sosial serta kebutuhan dari media digital dalam
menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan persuasif. Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa kajian pragmatik, terutama tindakan tutur ilokusi,
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memiliki kontribusi signifikan dalam memahami arti dan fungsi bahasa dalam wacana
media digital.
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pedoman template Apresiasi Sastra, atau menggunakan format yang
berbeda, maka akan direject oleh tim redaksi sebelum ditinjau. Tim
redaksi hanya akan menerima naskah yang memenuhi persyaratan
format yang ditentukan.”


